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Abstract : Anxiety is a condition that often arises in everyone, not ruling out the possibility for final
students. The purpose of the study was to measure and analyze the level of anxiety experienced. The
subjects of this study were 82 respondents from 6 study programs of Sriwijaya University majoring in
Education Science. This research is a type of quantitative research with descriptive method. The
results of this study were out of 82 final students majoring in Education Science, 71 students did not
experience anxiety, while the remaining 11 students experienced mild anxiety. This study not only
explains the difference in anxiety in general but also explains anxiety based on gender and study
program. The level of anxiety experienced by respondents was then analyzed and associated with
factors, symptoms, and the impact of the anxiety felt.
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Abstrak : Kecemasan merupakan kondisi yang kerap muncul pada setiap orang, tidak menutup
kemungkinan bagi mahasiswa akhir. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengukur dan menganalisis
tingkat kecemasan yang dialami. Subjek penelitian ini merupakan mahasiswa akhir jurusan limu
Pendidikan Universitas Sriwijaya sebanyak 82 responden yang terdiri dari 6 program studi. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah dari
82 mahasiswa akhir jurusan limu Pendidikan, sebanyak 71 mahasiswa tidak mengalami kecemasan,
sedangkan sisanya 11 mahasiswa mengalami kecemasan ringan. Penelitian ini tidak hanya
menjelaskan perbedaan kecemasan secara umum melainkan menjelaskan kecemasan berdasarkan
jenis kelamin dan program studi. Tingkat kecemasan yang dialami responden kemudian dianalisis dan
dikaitkan dengan faktor-faktor, gejala, serta dampak dari kecemasan yang dirasakan.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi adalah tingkatan lanjut dari pendidikan setelah menamatkan sekolah
menengah. Transisi yang dialami siswa antara sekolah menengah dan perguruan tinggi
dapat menjadi pengalaman yang menantang bagi sebagian besar mahasiswa tahun pertama
karena mereka mungkin menghadapi beberapa tantangan akademik, sosial, dan budaya dan
dapat mengembangkan stres, depresi, dan perilaku maladaptif (Johnson et al., 2022). Tentu
karena siswa dituntut memiliki pola pikir berkembang agar setelah lulus nanti tidak merasa
canggung dan menggantungkan hidup dengan orang lain (Kuncoro et al., 2023). Begitu pula
dengan kampus yang harus fokus terhadap kepuasan mahasiswa secara penuh (Wong dan
Chapman, 2023). Peserta didik yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi diharuskan
mampu melewatkan segala tuntutan yang ada, sepeti tugas, penyesuaian diri, serta
tantangan lainnya yang dirasa lebih berat dari sebelumnya. Tugas-tugas inilah yang dapat
memberikan wawasan yang lebih menantang dan mendalam mengenai pemikiran kritis,
kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa (Arthy et al., 2024). Mengenai
hal tersebut tentu mahasiswa harus memperkuat faktor-faktor pendukung agar mampu
bertahan menghadapi keadaan di perkuliahan. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi
kemampuan siswa untuk tetap kuliah, termasuk faktor sosial dan emosional, serta hambatan
kelembagaan, struktural, dan keuangan (Giesler, 2022).

Banyak tantangan yang dialami oleh mahasiswa ketika berada di lingkungan perguruan
tinggi. Adapun tantangan tersebut seperti metode pembelajaran di perkuliahan, iklim yang
tidak mendukung, dan beban kerja yang tinggi (Porru et al., 2022). Demikian juga dengan
aspek yang berbeda dari jenjang pendidikan sebelumnya, seperti tugas yang diberikan.
Tugas-tugas yang diberikan oleh dosen haruslah diselesaikan, bukan malah dianggap
sebagai suatu beban yang akan membuat stres (Suminah dan Ciputri, 2024). Mahasiswa
terpapar pada situasi yang belum mereka kenal sebelumnya yang dapat menyebabkan
ketidaknyamanan (Anuar et al., 2020).

Mahasiswa umumnya tidak langsung dapat beradaptasi secara optimal dalam
menghadapi tugas-tugas perkuliahan, melainkan melalui proses bertahap. Proses tersebut
dimulai dari perasaan terbebani, stres, dan keraguan terhadap kemampuan diri, hingga
akhirnya mencapai tahap penerimaan dan kebiasaan dalam menyelesaikan tugas. Individu
sering kali menghadapi berbagai tuntutan dalam waktu yang terbatas, sehingga beban yang
ditanggung kerap melebihi kapasitas dirinya (Aini et al., 2024). Meski demikian, beban
akademik yang berat dapat diatasi apabila mahasiswa memiliki tekad dan komitmen yang
kuat. Hal ini tercermin dari banyaknya mahasiswa yang berhasil menyelesaikan pendidikan
tinggi. Untuk menghadapi tekanan tersebut secara berkelanjutan, diperlukan beberapa faktor
pendukung seperti antusiasme, motivasi internal, rasa pencapaian, serta keinginan untuk
terus berkembang (Harahap et al., 2024). Mahasiswa pada setiap jenjang perkuliahan
menghadapi tantangan yang berbeda. Mahasiswa tingkat awal cenderung berupaya
menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran dan tuntutan akademik yang baru
(Sihombing et al., 2023). Sebaliknya, mahasiswa tingkat akhir dihadapkan pada kebingungan
mengenai masa depan, meningkatnya beban akademik, dan ketidakpastian terhadap
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kemampuan diri yang dapat menimbulkan kecemasan (Yolanda & Primanita, 2023). Oleh
karena itu, dukungan sangat diperlukan agar mahasiswa mampu menghadapi tantangan
tersebut (Phage et al., 2023).

Selain tugas rutin, mahasiswa akhir diwajibkan menyelesaikan skripsi sebagai syarat
memperoleh gelar sarjana. Namun, proses penyusunan skripsi kerap menimbulkan stres,
terutama akibat kesulitan menentukan topik, keterbatasan waktu dosen pembimbing, serta
minimnya dukungan (Saputri & Sugiharto, 2020). Hambatan-hambatan ini memicu
kecemasan yang berdampak pada penurunan motivasi dan keterlambatan penyelesaian
studi (Ahyani et al., 2022). Dengan demikian, perhatian terhadap kesehatan mental
mahasiswa akhir menjadi sangat penting (Tran et al., 2024). Penyusunan skripsi bukanlah
hal yang mudah seperti tugas rutin mingguan. Banyak mahasiswa menunda bahkan gagal
menyelesaikannya, yang berdampak pada keterlambatan wisuda (Susilo & Eldawaty, 2021).
Mahasiswa dituntut teliti, konsisten, dan memiliki motivasi tinggi karena skripsi harus
didasarkan pada penelitian serta sumber yang valid. Rendahnya pemahaman terhadap teori
menjadi salah satu kendala utama (Wakhyudin & Putri, 2020). Di tengah proses penyusunan,
berbagai hambatan dapat memunculkan kecemasan.

Kecemasan yang dialami mahasiswa akhir berdampak pada kehidupan akademik,
sosial, dan keluarga (Blas et al., 2024). Gejalanya antara lain rasa gelisah, gugup,
menghindari interaksi sosial, bahkan menarik diri secara fisik karena tekanan menyelesaikan
skripsi (Telussa & Kusumiati, 2022). Oleh karena itu, meneliti kecemasan mahasiswa akhir
menjadi penting sebagai upaya pencegahan dan intervensi terhadap kesehatan mental
mereka (Liu & Wang, 2024). Kecemasan mahasiswa akhir tidak hanya terkait penyusunan
skripsi, tetapi juga menyangkut masa depan. Dalam konteks skripsi, kecemasan muncul
sejak tahap pengajuan judul, revisi berulang, kesulitan memahami sistematika penulisan,
hingga pemilihan metode dan analisis data (Susilo & Eldawaty, 2021). Selain itu, mahasiswa
juga mengalami kecemasan akibat tuntutan akademik, tekanan tugas, kompetisi, gangguan
tidur, masalah sosial, hingga bullying (Clarista & Biromo, 2024). Kecemasan terhadap masa
depan juga sering muncul karena ketidakpastian pasca-lulus dan keraguan akan
kemampuan diri (Yolanda & Primanita, 2023). Faktor lain seperti tekanan keluarga dan
kesulitan ekonomi turut memperburuk kondisi psikologis mahasiswa (Zakeri et al., 2021).

Kecemasan yang tidak ditangani dapat menghambat pembelajaran dan menurunkan
kinerja akademik (Nair & Ahmed, 2023), di mana mahasiswa dengan kecemasan tinggi
cenderung memiliki prestasi yang lebih buruk dibandingkan mereka yang tingkat
kecemasannya rendah (Sarwar et al., 2024). Jika terus berlanjut, kecemasan dapat
berdampak serius terhadap kesehatan mental, termasuk depresi dan risiko bunuh diri (Rosiek
et al., 2016), terutama karena sebagian individu tidak melakukan upaya apa pun untuk
mengatasinya (Martinez-Vazquez et al., 2023). Pengalaman ini juga bisa mengganggu
keseimbangan fisik dan psikologis (Sreenu et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi mahasiswa yang mengalami kecemasan guna memberikan dukungan dan
intervensi yang tepat (Weyer et al., 2024). Strategi penanganan yang efektif sangat
diperlukan (Saraswati et al., 2021), dan kecemasan perlu dievaluasi lebih lanjut untuk
memahami dampaknya secara menyeluruh (Klap, 2024).
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Wakhyudi dan Putri (2020) menemukan bahwa mahasiswa mengalami kecemasan saat
berinteraksi dengan dosen pembimbing selama proses penyusunan skripsi, yang memicu
gejala seperti sakit kepala, kelelahan, insomnia, putus asa, gugup, gelisah, hingga depresi
dan sensitivitas emosional. Sementara itu, Lestari dan Wulandari (2021) dalam penelitiannya
terhadap mahasiswa Psikologi dan Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah
Purwokerto menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan
akademik pada tingkat sedang, dengan 3% sangat tinggi, 65% sedang, dan 17% cukup
tinggi.

Susilo dan Eldawaty (2021) menemukan bahwa dari 53 mahasiswa Prodi Penjaskesrek
Universitas Negeri Padang, 5,7% mengalami kecemasan sangat berat, 60,4% berat, dan
33,9% sedang. Sementara itu, Clarista dan Biromo (2024) mengungkapkan bahwa 33 dari
75 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2020 mengalami
kecemasan dalam menyusun skripsi, menunjukkan adanya kecemasan signifikan pada
mahasiswa tingkat akhir.

Wawancara yang dilakukan terhadap tiga mahasiswa Jurusan Ilimu Pendidikan
Universitas Sriwijaya menunjukkan bahwa mereka mengalami kecemasan dengan respons
yang berbeda, baik perilaku (gugup, menangis, kelelahan, gelisah, demam), kognitif (merasa
tidak mampu, overthinking, sulit konsentrasi), maupun afektif (marah, stres, khawatir, sedih).
Strategi yang digunakan untuk mengatasi kecemasan meliputi istirahat, menonton film, jalan-
jalan, relaksasi, mencari dukungan, serta menghindari sumber kecemasan.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil wawancara yang dilakukan terhadap
beberapa mahasiswa akhir jurusan ilmu pendidikan Universitas Sriwijaya dapat disimpulkan
bahwa kecemasan sering kali dirasakan oleh mahasiswa baik itu menyangkut perkuliahan,
masa depan, maupun sesuatu yang belum tentu terjadi. Oleh karena itu, peneliti akan
mengukur dan menganalisis tingkat kecemasan pada mahasiswa akhir jurusan Ilimu
Pendidikan Universitas Sriwijaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis tingkat kecemasan pada mahasiswa akhir Jurusan Iimu
Pendidikan Universitas Sriwijaya. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendeskripsikan fenomena kecemasan secara sistematis berdasarkan data numerik tanpa
melakukan generalisasi. Data dikumpulkan melalui instrumen yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, lalu dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan diolah dengan
aplikasi SPSS. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir Jurusan limu
Pendidikan Universitas Sriwijaya yang sedang menyusun skripsi. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 460 mahasiswa yang tersebar dalam enam program studi, yaitu PGSD, BK,
PAUD, Penjaskes, Penmas, dan PTM. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling, sehingga setiap mahasiswa memiliki kesempatan yang sama
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untuk menjadi responden. Berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 82 mahasiswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner menggunakan skala
Likert yang diadaptasi dari Zung Self-rating Anxiety Scale (SAS). Skala ini terdiri dari 20 item
pertanyaan yang mencakup empat aspek kecemasan menurut teori Stuart, yaitu aspek
perilaku, fisiologis, kognitif, dan afektif. Dari 20 item tersebut, 15 termasuk kategori favourable
dan 5 termasuk unfavourable. Setiap item memiliki empat alternatif jawaban: Selalu, Sering,
Kadang-kadang, dan Tidak Pernah. Skoring disesuaikan dengan jenis item untuk
memastikan akurasi interpretasi data. Kemudian data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada 82 mahasiswa akhir yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian.
Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitasnya kepada 30 mahasiswa akhir
dengan hasil bahwa seluruh item valid, dengan nilai r hitung > r tabel (0,361). Instrumen juga
diuji reliabilitasnya menggunakan pendekatan Alpha Cronbach dan memperoleh nilai
sebesar 0,899, yang menunjukkan bahwa instrumen tergolong sangat reliabel.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Data dari kuesioner yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan aplikasi
SPSS untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase dari tingkat kecemasan mahasiswa.
Analisis deskriptif ini bertujuan memberikan gambaran umum mengenai tingkat kecemasan
mahasiswa akhir tanpa menyimpulkan hubungan kausal atau membuat generalisasi
terhadap populasi yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tingkat Kecemasan Mahasiswa Pada Akhir Jurusan limu Pendidikan

Berikut tabel mengenai tingkat kecemasan mahasiswa akhir jurusan ilmu pendidikan:

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%)
Normal (Tidak Cemas) 71 86,59%
Ringan 11 13,41%
Sedang 0 00,00%
Berat 0 00,00%
Total 82 100%

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Jurusan limu Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa dari 82 mahasiswa akhir jurusan
ilmu pendidikan terdapat 71 orang (86,59%) berada pada kategori normal atau tidak cemas
dan 11 orang (13,41%) pada kategori kecemasan ringan. Hasil penelitian ini tidak
menunjukkan adanya kecemasan pada kategori sedang dan berat. Dengan kata lain, secara
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keseluruhan keadaan responden didominasi oleh keadaan normal atau tidak mengalami
kecemasan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Manikandan et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa dari 80 mahasiswa keperawatan, sebagian berada pada kategori
kecemasan normal dan ringan, namun juga terdapat yang mengalami kecemasan sedang
dan berat, dengan dominasi pada kecemasan sedang. Demikian pula, penelitian oleh
Wahyuni et al. (2024) mengungkapkan adanya responden dengan tingkat kecemasan normal
hingga berat, meskipun mayoritas berada pada kategori kecemasan ringan.

Mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada kategori tidak cemas atau dalam
kondisi normal. Artinya, mereka tidak menunjukkan gejala kecemasan dalam aktivitas sehari-
hari, baik secara fisik maupun psikologis. Kondisi ini menunjukkan bahwa individu tersebut
cenderung tidak terpengaruh oleh faktor-faktor pemicu kecemasan, sehingga dapat
menjalankan aktivitas dengan lebih tenang dan fokus. Dalam aspek fisik, ketidakhadiran
kecemasan berhubungan dengan rendahnya keluhan seperti nyeri otot, khususnya di area
leher, yang biasanya dapat mengganggu konsentrasi belajar dan menurunkan kinerja
akademik (Kumar et al., 2024). Lebih lanjut, kondisi ini juga mendukung peningkatan
performa akademik karena individu mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya
secara optimal tanpa tekanan psikologis yang berlebihan (Rahman et al., 2025). Selain itu,
individu dengan tingkat kecemasan yang rendah atau tidak ada cenderung memiliki kualitas
tidur yang lebih baik. Hal ini tentu tepat karena kondisi tersebut turut berkontribusi terhadap
keseimbangan fisik dan emosional dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Chandradewi et al.,
2023). Meskipun demikian, penting bagi individu dalam kondisi normal ini untuk tetap
menjaga kewaspadaan terhadap potensi stres atau tekanan di masa depan, sehingga ketika
tantangan muncul, mereka telah memiliki kesiapan mental yang cukup untuk
menghadapinya.

Di sisi lain, terdapat responden yang mengalami kecemasan dalam kategori ringan.
Walaupun kondisi ini sedikit mengganggu pada beberapa aspek kehidupan, mereka dapat
memanfaatkan keadaan ini sebagai papan tolakan untuk termotivasi dan fokus
menyelesaikan permasalahan. Individu yang mengalami kecemasan ringan dapat termotivasi
untuk belajar dan menciptakan kreativitas dan pertumbuhan (Stuart, 2013). Kondisi ini tentu
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti Ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas akhir
tepat waktu, persaingan akademik yang tinggi, dan tuntutan masa studi (Chi et al., 2023).
Sedangkan gejala yang biasanya tampak pada orang yang merasakan cemas kategori ringan
adalah ketegangan otot, gelisah, dan insomnia. Walaupun demikian, insomnia yang dialami
masih dalam tingkat yang ringan (Chandradewi et al., 2023). Keberhasilan individu dalam
mengontrol kecemasan bergantung pada kemampuan manajemen diri, termasuk kesadaran
akan gejala, kepekaan terhadap masalah, dan kesiapan menghadapi tantangan. Kecemasan
ringan mencerminkan adanya motivasi, kontrol diri, serta keterampilan sosial yang baik
(Sihombing et al., 2023). Namun, tanpa penanganan yang tepat, kecemasan ringan dapat
berkembang menjadi masalah serius. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk terus
meningkatkan kemampuan dalam mengelola dan mengontrol diri guna mengurangi
kecemasan yang dirasakan.
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Analisis Tingkat Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut tabel mengenai tingkat kecemasan mahasiswa akhir jurusan ilmu pendidikan
berdasarkan jenis kelamin:

Tingkat Kecemasan

Jenis Total

Kelamin Normal Ringan Sedang Berat

N (%) N (%) N (%) N (%) N (%)

Laki-laki 35(85,37%)  6(14,63%)  0(0) 0(0) 41 (100%)
Perempuan 36 (87,80%)  5(1220%)  0(0) 0(0) 41 (100%)

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Jurusan limu Pendidikan Berdasarkan Jenis
Kelamin

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 41 laki-laki, 35 orang (85,37%) berada pada kategori
normal, yang berarti tidak mengalami kecemasan. Sebanyak 6 orang (14,63%) mengalami
kecemasan ringan. Tidak terdapat laki-laki yang mengalami kecemasan pada kategori
sedang atau berat. Meskipun ada kecemasan pada sebagian responden laki-laki, mayoritas
berada pada kategori normal. Hasil penelitian ini sejalan dengan Zakeri et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa mayoritas laki-laki tidak merasakan kecemasan, meskipun ada yang
mengalami kecemasan ringan, sedang, dan berat. Sama halnya dengan penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa kecemasan pada laki-laki hanya ditemukan pada kategori ringan, tanpa
adanya responden pada kategori cemas sedang atau berat. Penelitian Ahyani et al. (2021)
juga mendapati bahwa sebagian besar mahasiswa tidak merasakan kecemasan, dengan
kecemasan ringan dan sedang sebagai kategori yang paling banyak ditemui, yang sejalan
dengan hasil penelitian ini.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 41 responden perempuan, 36 orang (87,80%) berada
pada kategori tidak cemas, dan 5 orang (12,20%) pada kategori cemas ringan. Tidak terdapat
responden perempuan dengan kecemasan sedang atau berat. Hasil ini serupa dengan
responden laki-laki, di mana mayoritas berada dalam kategori tidak cemas. Penelitian
Manikandan et al. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswi mengalami kecemasan dalam
kategori ringan hingga berat, dengan mayoritas pada kategori sedang. Berbeda dengan hasil
pada Tabel 4.2, yang menunjukkan mayoritas perempuan tidak mengalami kecemasan,
meskipun keduanya sama-sama menemukan adanya responden pada kategori cemas
ringan. Sementara itu, Ahyani et al. (2022) juga menemukan bahwa mayoritas mahasiswi
berada dalam kategori tidak cemas, dengan sebagian mengalami kecemasan ringan dan
sedang.

Kedua jenis kelamin dalam penelitian ini tidak menunjukkan kecemasan pada kategori
sedang dan berat. Meskipun laki-laki sedikit lebih banyak mengalami kecemasan ringan
dibanding perempuan, perbedaan ini tidak signifikan karena mahasiswa akhir pada dasarnya
menghadapi tekanan akademik dan karier yang serupa (Assyifa et al., 2023). Tekanan ini
muncul karena tuntutan yang ada. Mereka dituntut menyelesaikan studi tepat waktu
sekaligus mempersiapkan masa depan profesional di tengah tingginya standar pekerjaan,
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banyaknya pesaing, dan tuntutan dari keluarga (Mugarrama et al., 2022). Meskipun demikian,
bentuk kecemasan bisa berbeda menurut jenis kelamin; perempuan lebih cenderung
mencemaskan aspek relasional seperti keluarga dan orang-orang terdekat, sedangkan laki-
laki lebih fokus pada aspek eksternal seperti keuangan dan kondisi lingkungan (Vegt &
Kleinberg, 2020). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pendekatan dalam mengelola
kecemasan sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik masing-masing individu.

Membahas mengenai kecemasan, memang ada kaitannya dengan jenis kelamin.
Kecemasan memiliki hubungan yang signifikan dengan jenis kelamin, baik pada laki-laki
maupun perempuan (Mahmudah et al., 2025). Variabel jenis kelamin sering dikaitkan dengan
tingkat kecemasan yang dialami individu. Dalam konteks mahasiswa akhir, tuntutan untuk
segera menyelesaikan studi dan memperoleh pekerjaan berpotensi menimbulkan
kecemasan, terutama karena keberhasilan sering dikaitkan dengan harga diri. Laki-laki, yang
umumnya memiliki harga diri lebih tinggi dibanding perempuan, cenderung lebih rentan
terhadap kecemasan terkait pencapaian dan keberhasilan pribadi (Xia et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan temuan Guo et al., (2025) yang menyatakan bahwa laki-laki memiliki tingkat
kecemasan dan perasaan tersesat yang lebih tinggi dibanding perempuan. Oleh karena itu,
penting bagi mahasiswa akhir, khususnya laki-laki, untuk mendapatkan dukungan sosial,
bimbingan keluarga, serta memperkuat motivasi diri agar mampu mengelola dan mengurangi
kecemasan yang dirasakan secara efektif.

Analisis Tingkat Kecemasan Berdasarkan Program Studi

Berikut tabel mengenai tingkat kecemasan mahasiswa akhir jurusan ilmu pendidikan
berdasarkan program studi:

Kecemasan

Prodi Normal (%) Ringan (%) Sedang (%) Berat (%) Total (%)
BK 13 (86,67%)  2(13,33%) - - 15 (100%)
PAUD 15 (100%) - - - 15 (100%)
PENJAS 14 (93,33%) 1 (6,67%) - - 15 (100%)
PENMAS 9 (81,82%) 2 (18,18%) - - 11 (100%)
PGSD 13 (92,86%) 1 (7,14%) - - 14 (100%)
PTM 7 (58,33%) 5(41,67%) - - 12 (100%)

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Jurusan llmu Pendidikan Berdasarkan
Program Studi

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan data pada tabel hasil penelitian mengenai tingkat kecemasan
mahasiswa akhir Jurusan limu Pendidikan berdasarkan program studi, diketahui bahwa dari
15 responden dari Program Studi Bimbingan dan Konseling, sebanyak 13 orang (86,67 %)
berada pada kategori normal atau tidak mengalami kecemasan. Sementara itu, 2 responden
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lainnya (13,33%) tercatat mengalami kecemasan dalam kategori ringan. Penelitian ini tidak
menemukan adanya mahasiswa akhir dari program studi tersebut yang mengalami
kecemasan pada kategori sedang maupun berat.

Mayoritas mahasiswa akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling dalam kondisi
tidak cemas menunjukkan situasi yang sangat positif, terutama jika dikaitkan dengan prospek
kerja mereka yang luas di bidang pendidikan, layanan kesehatan mental, dan pengembangan
sumber daya manusia. Tingkat kecemasan yang rendah mencerminkan kondisi kesehatan
mental yang baik, yang penting dalam mendukung kualitas hidup serta kinerja akademik dan
profesional mahasiswa (Khasanah & Kalifia, 2024 ). Selain itu, individu dengan kondisi mental
yang sehat juga cenderung mampu memberikan bimbingan dan instruksi secara lebih efektif,
serta menciptakan interaksi yang positif dalam lingkungan kerja (Singh et al., 2024). Oleh
karena itu, kondisi ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan sebagai bagian dari upaya
mempersiapkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan dunia kerja.

Tingkat kecemasan yang rendah berdampak positif terhadap performa akademik,
konsentrasi, dan pengambilan keputusan. Meski tidak signifikan, kecemasan ringan tetap
perlu diwaspadai karena dapat memicu kelelahan emosional dan penurunan kepercayaan
diri (Yildirimer, 2024). Hal ini menegaskan bahwa menjaga kesehatan mental itu penting.
Kesehatan mental yang stabil penting dipertahankan karena berkaitan dengan sikap dan
kesejahteraan psikologis individu (Kotera et al., 2022). Upaya menjaga kestabilan mental
perlu diusahakan mengingat urgensinya. Upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
olahraga rutin, lingkungan positif, serta pengembangan keterampilan mengelola stres.
Mahasiswa dengan mekanisme koping adaptif memiliki kecerdasan emosional yang baik dan
penilaian positif terhadap masalah (Cristina, 2025). Untuk mahasiswa dengan kecemasan
ringan, layanan konseling dan penguatan keterampilan koping efektif dalam mengurangi
dampak jangka panjang kecemasan (Greig et al., 2020).

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh 15 mahasiswa akhir program studi
Pendidikan Anak Usia Dini berada dalam kategori normal, tanpa mengalami kecemasan. Hal
ini berbeda dengan program studi Bimbingan dan Konseling, yang menunjukkan adanya
beberapa mahasiswa yang merasakan kecemasan. Kondisi mental yang stabil ini
memberikan keuntungan signifikan bagi mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya
dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja sebagai pendidik. Individu dengan
psikologis yang baik cenderung lebih mandiri, positif, dan mampu mengatasi tantangan
dengan baik, yang tentunya menjadi kualitas penting dalam profesi pendidik (Christine &
Sokang, 2024; Oktaria et al., 2023).

Mahasiswa yang tidak mengalami kecemasan juga cenderung lebih komunikatif,
sabar, dan dapat membangun hubungan sehat dengan orang lain, termasuk peserta didik,
orang tua, serta kolega. Kemampuan berinteraksi secara efektif ini sangat penting dalam
dunia kerja, terutama dalam profesi yang menuntut sensitivitas tinggi terhadap
perkembangan anak dan kebutuhan sosial (Ugwuanyi, 2022). Peran dari kondisi yang stabil
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sangat penting di sini. Kesehatan mental yang baik berkontribusi pada peningkatan kinerja
jangka panjang, kepuasan kerja, dan mengurangi risiko burnout atau stres kerja, yang dapat
memengaruhi kualitas kerja serta kesehatan (Alotaibi et al., 2020).

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak adanya kecemasan pada mahasiswa
akhir Pendidikan Anak Usia Dini, sangat penting untuk mempertahankan kondisi ini dengan
berbagai strategi. Mengembangkan keterampilan hidup yang seimbang dan menjaga
kestabilan mental akan berkontribusi positif terhadap produktivitas dan pencapaian tujuan
kerja dengan tingkat burnout yang rendah serta motivasi yang tinggi (Setianto et al., 2024).
Selain itu, penting untuk selalu terbuka terhadap layanan konseling atau dukungan
psikologis, terutama ketika menghadapi stres atau tantangan dalam dunia kerja. Layanan
konseling yang tepat dapat memberikan arah yang jelas, meningkatkan rasa percaya diri,
serta memberikan informasi yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah (Bagle et al., 2024).

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Program Studi Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 mahasiswa Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan, sebanyak 14 mahasiswa (93,33%) berada pada kategori tidak cemas,
sedangkan 1 mahasiswa (6,67%) berada pada kategori cemas ringan. Mayoritas responden
berada dalam kondisi normal tanpa kecemasan sedang atau berat.

Lulusan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan dengan tingkat kecemasan rendah
memiliki kesiapan yang baik dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Kondisi kecemasan
yang rendah sangat mendukung kemampuan mereka dalam berkarier, karena kecemasan
yang tinggi dapat menghambat kemampuan mengajar dan berinteraksi secara efektif (Fadel
& Kinayung, 2023; Syam & Marlina, 2023). Keadaan tidak cemas ini juga memberikan
berbagai dampak positif bagi prospek kerja. Adapun dampak positif yang dirasakan, seperti
peluang menjadi pelatih, pendidik, instruktur, atau pembina, dengan kesejahteraan
emosional yang lebih terjaga (Akash & Suganya, 2024).

Meskipun kecemasan ringan tidak terlalu mengganggu, jika tidak dikelola dengan
baik, dapat berisiko mengarah ke kecemasan yang lebih berat. Gangguan kecil seperti
kesulitan beradaptasi dengan situasi baru dapat muncul, yang pada akhirnya berpotensi
menyebabkan kesepian atau peningkatan tekanan kerja yang berdampak pada stres (Musak
& Roswiyani, 2024; Sriwiyati et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa dengan
kecemasan ringan untuk mengelola stres dan menjaga keseimbangan emosional agar tidak
berkembang lebih buruk.

Bagi mahasiswa yang tidak mengalami kecemasan, penting untuk mempertahankan
kondisi ini dengan gaya hidup sehat, seperti nutrisi yang baik, aktivitas fisik teratur, dan
pengelolaan waktu yang efektif (Chunta, 2020). Bagi mereka yang mengalami kecemasan
ringan, langkah preventif seperti mengikuti pelatihan manajemen stres dan memanfaatkan
layanan konseling dapat membantu mengurangi kecemasan dan mempersiapkan mereka
untuk dunia kerja (Yang, 2023). Upaya-upaya ini berkontribusi pada kualitas kesehatan
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mental yang lebih baik, yang pada gilirannya mendukung kesiapan berkarier dan
kesejahteraan jangka panjang.

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Program Studi Pendidikan Masyarakat

Tabel 4.3 menyajikan data mengenai tingkat kecemasan pada mahasiswa akhir
Pendidikan Masyarakat. Dari data tersebut diketahui bahwa dari 11 mahasiswa, terdapat 9
orang (81,82%) tidak mengalami kecemasan dan sisanya 2 orang (18,18%) mengalami
kecemasan kategori ringan. Artinya mayoritas dari responden berada pada kategori normal
atau tidak mengalami kecemasan. Data tersebut juga tidak menunjukkan adanya responden
yang mengalami kecemasan pada kategori sedang dan berat.

Tingkat kecemasan yang rendah pada mahasiswa akhir program studi Pendidikan
Masyarakat memberikan keuntungan besar, terutama dalam interaksi sosial yang luas.
Mahasiswa dengan kondisi mental yang stabil cenderung lebih empatik, efektif dalam
berkomunikasi, dan siap terjun ke dunia kerja yang melibatkan banyak interaksi, seperti
penyuluhan sosial atau pendidikan. Kesehatan mental yang baik berfungsi sebagai dasar
untuk kesejahteraan secara keseluruhan dan keberadaan yang harmonis (Tripathi, 2024).

Sebaliknya, mahasiswa dengan kecemasan ringan mungkin lebih berhati-hati dalam
berinteraksi, yang bisa mempengaruhi rasa percaya diri dan kemampuan mereka dalam
menghadapi tugas sosial. Dampak dari kecemasan ringan ini, seperti gangguan tidur dan
ketegangan dalam berinteraksi, dapat mempengaruhi kualitas hidup sehari-hari dan
berpotensi berkembang menjadi kecemasan yang lebih berat jika tidak ditangani dengan baik
(Winarni, 2024; Wotynczyk-Gmaj et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk memberi
perhatian pada kondisi ini agar tidak menghambat perkembangan mahasiswa dalam dunia
kerja.

Mahasiswa yang tidak mengalami kecemasan perlu terus memperkuat keterampilan
komunikasi, membangun relasi yang kuat, dan mengasah kemampuan mengelola emosi
untuk mempertahankan kondisi mental yang sehat. Keterampilan komunikasi interpersonal
yang baik dapat mencegah kecemasan dan meningkatkan kesiapan menghadapi berbagai
tantangan sosial (Xu, 2023). Untuk mereka yang mengalami kecemasan ringan, penting
untuk mengelola kecemasan tersebut melalui aktivitas positif dan dukungan yang tepat.
Layanan konseling atau psikologis dapat membantu mengurangi kecemasan dan
meningkatkan kesehatan mental, yang pada gilirannya mengurangi risiko masalah kesehatan
lebih lanjut, termasuk upaya bunuh diri (McClellan et al., 2021). Dengan demikian, menjaga
kesehatan mental yang baik akan berdampak positif tidak hanya pada kehidupan pribadi,
tetapi juga kesiapan berkarier dan kesejahteraan sosial.

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 14 mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 13 orang (92,86%) termasuk dalam kategori normal atau
tidak cemas, sementara 1 orang (7,14%) mengalami kecemasan ringan. Hasil ini
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menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak mengalami kecemasan, dan tidak ada
responden yang mengalami kecemasan dalam kategori sedang atau berat.

Lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang tidak mengalami kecemasan atau
memiliki kecemasan ringan memiliki banyak keuntungan dalam menjalani profesinya. Mereka
cenderung memiliki kesabaran, keterampilan komunikasi yang efektif, dan kemampuan
pengelolaan kelas yang dinamis, yang berkontribusi pada suasana belajar yang mendukung
prestasi siswa (Rangkuti & Al Farabi, 2024). Kesehatan mental yang stabil meningkatkan
kepercayaan diri dalam mengajar dan berpikir kritis, yang penting untuk mendorong
pembelajaran kreatif (Palma-Luengo et al., 2025).

Sementara itu, mahasiswa dengan kecemasan ringan memang masih memiliki
potensi besar untuk berkembang, namun mereka lebih rentan mengalami hambatan dalam
menghadapi situasi baru, seperti pengelolaan kelas, interaksi dengan peserta didik, maupun
kolaborasi dengan sesama tenaga pendidik. Meski demikian, upaya untuk mengurangi
kecemasan secara konsisten akan berdampak positif terhadap kepuasan hidup, peningkatan
kreativitas, produktivitas, serta kualitas kerja mereka (Gedikli & Akdogan, 2023). Dengan
kondisi mental yang stabil, lulusan akan lebih siap menghadapi tuntutan profesional,
termasuk mengikuti seleksi kerja, menjalani proses adaptasi, serta membangun relasi yang
positif dan harmonis di lingkungan kerja (Shisana et al., 2024).

Dalam menjaga dan meningkatkan stabilitas mental tersebut, mahasiswa akhir perlu
secara aktif mengikuti berbagai aktivitas positif. Adapun kegiatan yang disarankan, seperti
pelatihan pengembangan diri, serta menerapkan praktik seperti mindfulness, yang terbukti
efektif dalam menurunkan kecemasan secara signifikan (Lothes et al., 2022). Selain itu,
program pelatihan dan intervensi yang fokus pada kecemasan kerja menjadi penting agar
para calon guru dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja sesuai dengan tipe
kepribadian dan tantangan yang dihadapi (Pandey & Sayed, 2024). Dengan pendekatan
yang holistik, lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar tidak hanya akan menjadi tenaga
pendidik yang profesional, tetapi juga menjadi pribadi yang tangguh secara mental dan
emosional.

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Akhir Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

Data di atas menunjukkan tingkat kecemasan mahasiswa program studi Pendidikan
Teknik Mesin. Dari 12 mahasiswa, 7 orang (58,33%) tidak mengalami kecemasan, sementara
5 orang (41,67%) mengalami kecemasan ringan. Hasil ini berbeda dengan beberapa program
studi sebelumnya, di mana hanya sedikit responden yang mengalami kecemasan, dengan
jumlah yang paling banyak hanya 2 orang. Pada program studi Pendidikan Teknik Mesin,
hampir setengah dari total responden mengalami kecemasan.

Mahasiswa yang tidak mengalami kecemasan biasanya menunjukkan kesiapan
mental yang lebih baik, baik dalam konteks akademik maupun dunia kerja. Pendidik yang
sehat secara psikologis dan emosional dapat lebih efektif mendukung perkembangan peserta
didik karena mereka memiliki kestabilan emosional yang memungkinkan mereka
berkomunikasi dan berinteraksi secara lebih produktif (Kotaman & Evran, 2023). Kondisi
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mental yang stabil juga membantu dalam meningkatkan rasa percaya diri, fokus, dan
kemampuan dalam mengelola tugas tanpa merasakan tekanan emosional negatif.
Kesehatan mental yang baik berdampak pada produktivitas yang lebih tinggi, pengelolaan
stres yang lebih efektif, serta kemampuan dalam menjalani hubungan sosial yang harmonis
(Putri et al., 2024). Dengan mempertahankan kestabilan mental, mahasiswa dapat menjaga
peluang karier mereka, bekerja secara lebih efektif dalam tim, serta membangun jaringan
profesional yang kuat. Sebaliknya, kecemasan sosial yang tidak ditangani dapat
menghambat kemampuan seseorang dalam berinteraksi dan berkolaborasi (Ugwuanyi,
2022).

Bagi mahasiswa yang mengalami kecemasan ringan, penting untuk memberikan
perhatian lebih terhadap pengembangan kompetensi diri, yang dapat membantu mengurangi
kecemasan dan mempersiapkan mereka untuk tantangan di dunia kerja (Hadi et al., 2022).
Gejala kecemasan seperti kekhawatiran, gugup, dan rasa ragu-ragu sering kali menghambat
kemampuan mahasiswa dalam menghadapi situasi yang membutuhkan keterampilan
tertentu. Jika tidak dikelola dengan baik, kecemasan ini dapat berkembang menjadi
prokrastinasi, yang pada akhirnya berdampak negatif pada kinerja dan kualitas hidup
(Rudomanenko, 2020). Oleh karena itu, sangat penting untuk menangani kecemasan ringan
dengan pendekatan yang tepat untuk mencegahnya berkembang menjadi lebih berat.

Untuk mahasiswa yang tidak mengalami kecemasan, menjaga dan memperkuat
kondisi mental yang sehat harus menjadi prioritas. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai
pendekatan psikologis yang fokus pada pencegahan perkembangan kecemasan serta
penguatan potensi pribadi untuk mencapai masa depan yang lebih positif (Putwain et al.,
2023). Di sisi lain, bagi mahasiswa dengan kecemasan ringan, penting untuk terus
mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang relevan, serta mendukung kesehatan
mental mereka melalui pelatihan dan konseling. Pengembangan kompetensi yang tepat akan
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk
tantangan di dunia pendidikan dan karier sebagai pendidik (Puji & Lestari, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa akhir jurusan limu
Pendidikan Universitas Sriwijaya secara keseluruhan tidak mengalami kecemasan. Adapun
yang merasakan kecemasan hanya dalam jumlah yang terbilang sedikit dan dalam kategori
ringan saja. Hasil ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kecemasan laki-laki dan perempuan. Tingkat kecemasan cukup beragam pada
kecemasan berdasarkan program sudi, yaitu terdapat program studi yang secara penuh tidak
mengalami kecemasan hingga program studi yang hampir setengahnya mengalami
kecemasan ringan. Peneliti menganalisis bahwa kecemasan yang dirasakan terjadi karena
adanya tuntutan dari akademik, keluarga, maupun sosial pada responden, sehingga dengan
tuntutan tersebut mereka merasa ada sebuah tanggung jawab yang harus dipenuhi.
Perbedaan antara responden yang tidak merasakan kecemasan dan yang mengalami
kecemasan ringan terletak pada aspek yang beragam, seperti tingkat strategi koping,
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manajemen stres, perspektif, ekonomi, akademik, dan sebagainya. Mengingat pentingnya
menjaga kestabilan kondisi mental, sangat penting untuk melakukan upaya-upaya yang
dapat mendukung terjadinya kestabilan maupun peningkatan kondisi kesehatan mental.
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